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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Leverage terhadap Nilai 

Perusahaan pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-

2019. Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Leverage sebagai variabel independen yang diproksikan dengan 

SIZE, ROE dan DER serta nilai perusahaan yang diproksikan dengan PBV sebagai variabel dependen. Metode 

pengumpulan data menggunakan purposive sampling pada perusahaan food and beverage periode 2017-2019 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan dengan arah negatif, dan leverage berpengaruh 

negatif terhadap nilai perusahaan. 

Kata kunci: Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage dan Nilai Perusahaan 

Abstract 

This study aims to examine the effect of firm size, profitability and leverage on firm value in food and beverage 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2017-2019 period. Firm Size, Profitability and 

Leverage as independent variables proxied by SIZE, ROE and DER and firm value as proxied by PBV as the 

dependent variable. The data collection method uses purposive sampling in food and beverage companies for the 

2017-2019 period. The results of this study indicate that company size has no effect on firm value, profitability 

has a positive effect on firm value in a negative direction, and leverage has a negative effect on firm value. 

Keywords: Firm Size, Profitability, Leverage and Firm Value 

PENDAHULUAN  

Semakin meningkatnya persaingan bisnis di era 

globalisasi saat ini tidak terlepas dari pengaruh 

berkembangnya lingkungan ekonomi, sosial politik, serta 

kemajuan teknologi. Setiap perusahaan diharapkan dapat 

menyesuaikan diri serta mampu membaca situasi yang 

terjadi agar dapat mengelola fungsi-fungsi manajemen 

dengan baik, mulai dari bidang produksi, bidang 

pemasaran, bidang sumber daya manusia, dan bidang 

keuangan sehingga perusahaan mampu lebih unggul dari 

para pesaingnya.  

Ketatnya persaingan yang muncul menuntut 

perusahaan untuk lebih meningkatkan kinerja dan 

berinovasi dengan produk-produk yang dimilikinya agar 

lebih dikenal oleh masyarakat. Untuk meningkatkan 

kinerja dan inovasi produk, maka perusahaan 

membutuhkan dana yang lebih. Hal ini menjadi salah satu 

faktor perusahaan untuk masuk ke bursa efek atau yang 

sering disebut go public. Perusahaan go public cenderung 

selalu meningkatkan nilai perusahaan untuk menarik 

perhatian investor (Pramana dan Mustanda, 2016). Secara 

normatif salah satu tujuan manajamen keuangan yaitu 

memaksimumkan nilai perusahaan (Wiagustini, 2014:9). 

Harga saham suatu perusahaan dapat menggambarkan 

nilai suatu perusahaan, karena harga saham memiliki 

hubungan positif dengan nilai perusahaan.  

Husnan (2014:7) mengartikan nilai perusahaan 

sebagai harta yang mampu dibayarkan oleh calon 

pembeli ketika perusahaan tersebut dijual. Ketika suatu 

perusahaan telah terbuka atau telah menawarkan saham 

ke publik maka nilai perusahaan diartikan sebagai 

persepsi seorang investor terhadap perusahaan itu sendiri. 

Investor dapat mempergunakan nilai perusahaan sebagai 

dasar untuk melihat kinerja perusahaan pada periode 

mendatang, dimana nilai perusahaan sering dikaitkan 

dengan harga saham perusahaan tinggi. Wijaya dan Panji 

(2015) menyatakan bahwa harga saham yang tinggi akan 

berbanding lurus dengan nilai perusahaan yang tinggi 

pula. Nilai perusahaan yang tinggi akan membuat rasa 

percaya seorang investor terhadap perusahaan akan 

meningkat. 

Nilai perusahaan dapat digambarkan pada harga 

saham suatu perusahaan saja, untuk mengukur tingginya 

nilai perusahaan dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

salah satu alat ukur yang dapat digunakan yaitu price to 

book value (PBV). Brigham dan Houston (2011:152) 

menyatakan bahwa price to book value (PBV) merupakan 

rasio keuangan yang membandingkan antara harga saham 

dengan nilai buku per lembar saham. Apabila nilai PBV 

yang semakin tinggi maka semakin besar pula tingkat 

kemakmuran dari pemegang saham, sehingga perusahaan 

dikatakan telah mencapai salah satu tujuannya.  

mailto:anah.maryamah@gmail.com


PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, PROFITABILITAS DAN LEVERAGE 

TERHADAP NILAI PERUSAHAAN PADA PERUSAHAAN FOOD AND BEVERAGES 

YANG TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2017-2019TERHADAP NILAI PERUSAHAAN 

PADA PERUSAHAAN FOOD AND BEVERAGES YANG TERDAFTAR DI BEI PERIODE 

2017-2019 

     

2 

Nilai perusahaan yang dicerminkan melalui harga 

saham tentunya akan dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti indeks harga saham, tingkat suku bunga, dan 

kondisi fundamental perusahaan. Pada kondisi 

fundamental merupakan kondisi yang terkaitan dengan 

kondisi internal dari perusahaan. Faktor fundamental erat 

kaitannya dengan kondisi perusahaan seperti kondisi 

keuangan suatu perusahaan yang dicerminkan melalui 

kinerja keuangan perusahaan. Apabila suatu perusahaan 

hendak melakukan analisis fundamental dibutuhkannya 

data fundamental perusahaan yang berasal dari laporan 

keuangan perusahaan, seperti penjualan, deviden yang 

dibagikan, laba perusahaan dan sebagainya. (Jogiyanto, 

2016:188). 

Sembilan sektor di BEI salah satunya pada 

subsektor industri food and beverage. Perusahaan food 

and beverage adalah salah satu sektor yang menjadi 

harapan pembawa kemajuan perusahaan manufaktur dan 

perekonomian di Indonesia (Welly et al., 2019). 

Tantangan yang dihadapi industri food and beverage 

mulai dari nilai tukar rupiah yang melemah berdampak 

pada meningkatnya harga pokok produksinya (Kholifah 

et al., 2019). Menurut Rachman Arief (2005:113) food 

and beverage merupakan bagian yang bertugas atau 

mengolah, memproduksi dan menyajikan makanan dan 

minuman untuk keperluan hotel, baik dalam kamar, 

restaurant, makanan karyawan dan sebagainya. Menurut 

Soekresno dan Pendit (1998:4) food and beverage adalah 

sebuah bidang usaha yang merupakan bagian usaha 

seperti hotel yang bertanggung jawab terhadap 

kebutuhan, karena dalam pelayanannya menyediakan 

makanan dan minuman serta dalam kebutuhan lain yang 

terkait dari sebuah hotel atau dikelola secara komersial. 

Food and beverage mampu bertahan dalam 

menghadapi perekonomian nasional yang melemah. Food 

and beverage dijuluki sebagai raksasa industri di Asia 

Tenggara. Namun hingga sekarang ini industri food and 

beverage masih memiliki kendala dalam memperoleh 

bahan baku karena terbatasnya bahan baku lokal sehingga 

masih sangat bergantung pada pasokan bahan baku 

import. Hal ini mengakibatkan akan berkurangnya 

keuntungan yang diperoleh industri food and beverage 

karena membayar pajak impor. Pembagian deviden 

kepada pemegang sekuritas juga akan mengalami 

penurunan harga disuatu perusahaan. Dampak yang akan 

diterima jika ini terus berlanjut bakal berkurangnya 

investor sehingga harga saham menjadi melemah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel I.1 

Data (PBV) Perusahaan Sub Sektor Food and 

Beverage Tahun 2017-2019 

No  KODE Total PBV 

2017 2018 2019 

1.  ADES 1,23 1,13 1,23 

2.  AISA  0,02 0,01 0,01 

3.  ALTO 2,03 2,26 2,29 

4.  BTEK 3,26 3,07 1,08 

5.  BUDI 0,35 0,35 0,36 

6.  CAMP 8,32 2,30 2,35 

7.  CEKA 0,85 0,84 0,88 

8.  CLEO 30,41 5,36 7,91 

9.  DLTA 3,21 3,43 4,49 

10.  HOKI 1716,34 769,59 869,88 

11.  ICBP 0,01 5,37 4,88 

12.  IIKP 416,72 319,13 50,75 

13.  INDF 0,00 1,31 1,28 

14.  MGNA 1,44 3,03 0,48 

15.  MLBI 0,03 0,03 0,03 

16.  MYOR 0,01 0,01 0,00 

17.  PCAR 1,85 0,04 0,01 

18.  PSDN 1,23 1,14 1,25 

19.  ROTI 2,79 2,55 2,60 

20.  SKLT 0,25 0,31 0,29 

21.  STTP 0,41 0,30 0,27 

22.  ULTJ 3.56 0,00 0,00 

Sumber: data IDX 2020 

 

Berdasarkan tabel di atas, menggambarkan total 

PBV yang mempengaruhi suatu nilai perusahaan tahun 

2017-2019. Dimana DLTA, INDF dan ROTI pada tahun 

2017-2019 mengalami kenaikan setiap tahunnya. 

Adapaun perusahaan yang mengalami fluktuatif antara 

lain perusahaan ADES, AISA, ALTO, BUDI, CEKA, 

ICBP, MLBI, MYOR, dan PSDN. Penurunan juga terjadi 

pada BTEK, CAMP, CLEO, HOKI, IIKP, MGNA, 

PCAR, SKLT, STTP dan ULTJ. 

Menganalisis rasio keuangan adalah suatu cara yang 

dapat dilakukan untuk mengetahui kondisi keuangan 

perusahaan, dimana dalam analisis rasio keuangan harus 

memperhatikan beberapa aspek seperti aspek likuiditas, 

solvabilitas, rentabilitas, aktivitas usaha, dan aspek 

penilaian (pasar) Wiagustini (2010:75). Rizqia et al. 

(2013) menyatakan faktor-faktor yang secara prinsip 

mempengaruhi nilai perusahaan adalah ukuran 

perusahaan, leverage dan profitabilitas.  

Ukuran perusahaan dianggap mampu 

mempengaruhi nilai perusahaan. Karena semakin besar 

ukuran atau skala perusahaan maka akan semakin mudah 

pula perusahaan memperoleh sumber pendanaan baik 

yang bersifat internal maupun eksternal. Ukuran 

perusahaan dilihat dari total asset yang dimiliki oleh 

perusahaan yang dapat dipergunakan untuk kegiatan 

operasi perusahaan. Jika perusahaan memiliki total asset 
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yang besar, pihak manajemen lebih leluasa dalam 

mempergunakan asset yang ada diperusahaan tersebut. 

Jika dilihat dari sisi manajemen, kemudahan yang 

dimilikinya dalam mengendalikan perusahaan akan 

meningkatkan nilai perusahaan (Suharli, 2006). 

Penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati et al (2007) 

mengemukakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan, namun demikian 

Siallagan dan Mas’ud (2006) mengemukkakan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan. 

Prospek perusahaan yang baik menunjukan 

profitabilitas yang tinggi, sehingga investor akan 

merespon positif dan nilai perusahaan akan meningkat. 

Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan 

memperoleh laba atau ukuran efektivitas pengelolaan 

manajemen perusahaan (Wiagustini, 2010:76). Naccur 

dan Goaied (dalam Tahir, 2011) menyatakan 

profitabilitas adalah salah satu faktor yang menciptakan 

nilai masa depan untuk menarik investor baru. Tingginya 

profitabilitas menunjukkan efektifitas pengelolaan 

manajemen perusahaan. Setelah memperoleh 

keuntunggan perusahaan harus membuat keputusan untuk 

mempertahankan keuntungan atau membagikan laba 

(Oladipupo, 2013). Dalam penelitian ini rasio 

profitabilitas diukur dengan return on equity (ROE). 

Return on equity (ROE) merupakan rasio yang 

menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba bersih untuk pengembalian 

ekuitas terhadap pemegang saham. Yunita, et al  (2014) 

dalam penelitiannya mengungkapkan profitabiliitas 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Namun hal 

berbeda diungkapkan Herawati (2012) mengungkapkan 

bahwa  profitabilitas berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan. 

Leverage merupakan pemakaian utang oleh 

perusahaan untuk melakukan kegiatan operasional 

perusahaan. Hutang (leverage) adalah rasio yang dapat 

menunjukan kemampuan dari suatu perusahaan untuk 

memenuhi segala kewajiban finansial dari perusahaan 

tersebut seandainya perusahaan tersebut dilikuidasi 

(Agnes, 2004). Leverage juga bisa sebagai salah satu alat 

yang banyak digunakan oleh perusahaan untuk 

meningkatkan modal mereka dalam rangka meningkatkan 

keuntungan (Singapurwoko, 2011). Hutang berasal dari 

bank atau pembiayaan lainnya. Perusahaan yang terlalu 

banyak melakukan pembiayaan dengan hutang, dianggap 

tidak sehat karena dapat menurunkan laba. Peningkatkan 

dan penurunan tingkat hutang memiliki pengaruh 

terhadap penilaian pasar (Nor, 2012). Kelebihan hutang 

yang besar akan memberikan dampak yang negatif pada 

nilai perusahaan (Ogolmagai, 2013). Adapun penelitian 

sebelumnya menurut Prastika (2012) menemukan bahwa 

leverage memengaruhi nilai negatif terhadap nilai 

perusahaan. Pernyataan tersebut juga didukung oleh 

Odongo, Leonard, dan Mokoteli (2014) yang menyatakan 

bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan. Penelitian lain yang dilakukan Salehi dan 

Manesh (2012) leverage dinyatakan berhubungan positif 

terhadap nilai perusahaan. Pernyataan tersebut juga 

didukung oleh Lim (2012) menyatakan leverage 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan uraian tersebut, mengingat 

permasalahan yang terjadi karena melemahnya 

perekonomian, penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “PENGARUH UKURAN 

PERUSAHAAN, PROFITABILITAS DAN 

LEVERAGE TERHADAP NILAI PERUSAHAAN 

PADA PERUSAHAAN FOOD AND BEVERAGES 

YANG TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2017-2019” 

 

Rumusan Masalah 
Teori sinyal mengemukakan tentang bagaimana 

seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada 

pengguna laporan keuangan. Sinyal tersebut berupa 

informasi mengenai kondisi perusahaan kepada pemilik 

ataupun pihak yang berkepentingan. Sinyal yang 

diberikan dapat juga dilakukan melalui pengungkapan 

informasi laporan keuangan, laporan apa yang sudah 

dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan 

keinginan pemilik, atau bahkan dapat berupa promosi 

serta informasi lain yang menyatakan bahwa perusahaan 

tersebut lebih baik dari pada perusahaan lain. Penelitian 

ini dilakukan pada perusahaan subsektor industri food 

and beverage. 

Menurut Soekresno dan Pendit (1998:4) food and 

beverage adalah sebuah bidang usaha yang merupakan 

bagian usaha seperti hotel yang bertanggung jawab 

terhadap kebutuhan, karena dalam pelayanannya 

menyediakan makanan dan minuman serta dalam 

kebutuhan lain yang terkait dari sebuah hotel atau 

dikelola secara komersial. Alasan memilih perusahaan 

food and beverage karena melambungnya 

perkembangnya jumlah masyarakat Indonesia, keperluan 

terhadap food and beverage pun terus bertambah karena 

itu adalah salah satu kebutuhan pokok manusia. Kondisi 

yang demikian mengharuskan perusahaan untuk berusaha 

agar memberikan inovasi-inovasi baru terhadap 

produknya sehingga masyarakat tergiur untuk 

membelinya. 

Nilai perusahaan harta yang mampu dibayarkan 

oleh calon pembeli ketika perusahaan tersebut dijual. 

Ketika suatu perusahaan telah terbuka atau telah 

menawarkan saham ke publik maka nilai perusahaan 

diartikan sebagai persepsi seorang investor terhadap 

perusahaan itu sendiri. Investor dapat mempergunakan 

nilai perusahaan sebagai dasar untuk melihat kinerja 

perusahaan pada periode mendatang, dimana nilai 

perusahaan sering dikaitkan dengan harga saham 

perusahaan tinggi. Wijaya dan Panji (2015) menyatakan 

bahwa harga saham yang tinggi akan berbanding lurus 

dengan nilai perusahaan yang tinggi pula. Nilai 
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perusahaan yang tinggi akan membuat rasa percaya 

seorang investor terhadap perusahaan akan meningkat. 

Berdasarkan uraian tersebut maka pertanyaan penelitian 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan pada Perusahaan 

Subsektor Food And Beverages yang terdaftar di 

BEI periode 2017-2019? 

2. Apakah profitabilitas perusahaan berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan pada Perusahaan 

Subsektor Food And Beverages yang terdaftar di 

BEI periode 2017-2019? 

3. Apakah leverage berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan pada Perusahaan Subsektor Food 

And Beverages yang terdaftar di BEI periode 

2017-2019? 

4. Apakah ukuran perusahaan, profitabilitas dan 

leverage secara simultan berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan? 

 

Kajian Pustaka 

Signalling Theory 
Teori sinyal didasarkan pada asumsi bahwa 

informasi yang diterima oleh masing-masing pihak tidak 

sama. Dengan kata lain, teori sinyal berkaitan dengan 

asimetri informasi. Teori sinyal menunjukkan adanya 

asimetri informasi antara manajemen perusahaan dengan 

pihak-pihak yang berkepentingan dengan informasi. 

Untuk itu, manajer perlu memberikan informasi bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan melalui penerbitan 

laporan keuangan. Teori sinyal mengemukakan tentang 

bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan 

sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal ini 

berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan 

oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. 

Sinyal dapat berupa promosi atau informasi lain yang 

menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik 

daripada perusahaan lain. 

 

Pecking Order Theory  
Teori ini menyatakan bahwa terdapat informasi 

asimetrik yang menunjukkan bahwa menejemen memiliki 

informasi yang lebih banyak tentang prospek perusahaan, 

risiko dan nilai perusahaan jika dibandingkan dengan 

pemodal publik. Menurut Myers (1984) dengan adanya 

pendanaan investasi dengan ekuitas akan menciptakan 

interprestasi yang buruk dimata investor. 

 

Nilai Perusahaan 
Nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia 

dibayar oleh calon pembeli (investor) apabila perusahaan 

tersebut dijual. Brigham dan Houston (2011:152) 

menyatakan bahwa PBV merupakan rasio keuangan yang 

membandingkan antara harga saham dengan nilai buku 

per lembar saham. Apabila nilai PBV yang semakin 

tinggi maka semakin besar pula tingkat kemakmuran dari 

pemegang saham, sehingga perusahaan dikatakan telah 

mencapai salah satu tujuannya. Menurut Brigham dan 

Hounston (2011:152) Rasio PBV ditung dengan rumus : 

PBV = 
                     

                          
 

 

 

Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat 

diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan dengan 

melihat total aktiva perusahaan. Besar kecilnya 

perusahaan akan mempengaruhi kemampuan dalam 

menangung resiko yang mungkin timbul dari berbagai 

situasi yang dihadapi perusahaan.  
 Size = Ln (Total Aset) 

 

Profitabilitas 
 Profitabilitas menggambarkan kemampuan badan 

usaha untuk menghasilkan laba dengan menggunakan 

seluruh modal yang dimiliki (Shapiro 1991 : 731). 

Sedangkan menurut Kusumawati (2005) menyatakan 

bahwa profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba pada masa mendatang dan 

merupakan indicator dari keberhasilan operasi 

perusahaan. 

 Variabel profitabilitas ini diukur dengan melihat 

kemampuan modal yang diinvestasikan perusahaan 

dalam keseluruhan jumlah aktiva untuk menghasilkan 

Return On Equity (ROE). Menurut Kasmir (2010:115) 

rumus ROE sebagai berikut: 

ROE = 
                         

             
 

 

Leverage 
Rasio leverage adalah rasio-rasio untuk mengukur 

sampai seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai dengan 

hutang. Debt to Equity Ratio (DER) juga dapat diartikan 

sebagai rasio yang menggambarkan perbandingan utang 

dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan 

menunjukkan kemampuan modal sendiri perusahaan 

tersebut untuk memenuhi seluruh kewajibannya (Sawir, 

2003:13). DER dapat dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

DER = 
            

             
 

 

 

Model Empiris 
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka model 

empiris penelitian secara sistematis disajikan dalam 

gambar berikut ini : 
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Gambar II-1 Model Empiris 

 

METODE 

Objek Penelitian 
Objek  penelitian merupakan sasaran untuk 

mendapatkan tujuan tertentu mengenai suatu hal yang 

akan dibuktikan secara objektif. Objek dalam penelitian 

ini merupakan variabel yang meliputi adalah ukuran 

perusahaan, profitabilitas dan leverage sebagai variabel 

bebas/independen. Sedangkan nilai perusahaan sebagai 

variabel terikat/dependen. 

 

Subjek Penelitian  
Subjek yang diambil dalam penelitian ini adalah 

perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2017-2019. 

 

Instrumen atau Alat Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan data sekunder. Data sekunder adalah data yang 

dikumpulkan oleh pihak yang tidak terkait dengan 

penelitian, namun mengumpulkan data ini untuk beberapa 

tujuan lain dan pada waktu yang berbeda di masa lalu 

(Gumanti dan Utami, 2018:126). Data tersebut dapat 

diperoleh dari Indonesia Stock Exchange (IDX), website 

e-bursa dan IDN Financials. 

 

Populasi 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah seluruh perusahaan sektor food and beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia ( BEI ) periode 2017-

2019 sebanyak 66 perusahaan. 

 

Sampel 
Pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel 

dengan tujuan (purposive sampling) yaitu sampel yang 

diambil harus memenuhi kriteria–kriteria yang telah 

ditentukan agar sampel yang digunakan sesuai dengan 

tujuan dan hasil yang diperoleh lebih akurat. Berikut 

adalah kriteria pengambilan sampel yang digunakan. 

 

Tabel III- 1 

Kriteria Pengambilan Sampel 

 

No  Kriteria Pengambilan Sampel Jumlah  

1.  Perusahaan sub sektor food and 

beverage yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dari tahun 2017-

2019 

25 

2.  Perusahaan yang tidak terdaftar 

secara berturut-turut dari tahun 

2017-2019 

(3) 

3.  Perusahaan yang memiliki rasio 

profitabilitas bernilai negatif pada 

laporan keuangan tahun 2017-

2019.  

(0) 

 Jumlah Perusahaan  22 

 Total Pengamatan (Jumlah 

Perusahaan x 3) 

66 

Berdasarkan tabel III-1 menunjukkan bahwa dari 25 

perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019 diperoleh 

sampel yang memenuhi persyaratan adalah 22 

perusahaan. Pengamatan yang dilakukan selama 2017-

2019 sehingga diperoleh sampel sebanyak 66 laporan 

keuangan. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif merupakan gambaran 

atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata – rata 

(mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 

sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan 

distribusi). Tujuan utama dari statistik deskriptif adalah 

untuk memudahkan orang membaca data dan memahami 

maksud data tersebut (Gani dan Amalia, 2018:6). Berikut 

adalah hasil analisis statistik deskriptif pada variabel 

penelitian yang meliputi ukuran perusahaan, profitabilitas 

dan leverage dan nilai perusahaan sebagai variabel 

independen. 

 

Tabel IV. 1 

Hasil Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 

Mean Std. Deviation N 

PBV ,1609 2,82001 61 

SIZE 3,2211 ,34270 61 

ROE -1,9858 1,01886 61 

DER -1,5939 1,44512 61 

Sumber : Output IBM SPSS 25 (diolah), 2021 

 

Berdasarkan tabel IV-1, jumlah responden (N) ada 

61, dari 22 sampel perusahaan yang terdapat di sektor 

food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode tiga tahun yaitu 2017 hingga 2019. Dari 

 

 

  

 

 

UKURAN PERUSAHAAN 

LAVERAGE 

PROFITABILITAS 

NILAI  

PERUSAHAAN 

H1 + 

H2 + 

H3 - 

H4    
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61 data yang diperoleh, didapat nilai standar deviasi dari 

ukuran perusahaan yang diukur menggunakan SIZE dari 

periode 2017-2019 adalah 0,34270 dengan rata-rata 

(mean) sebesar 3,2211. Nilai standar deviasi dari 

profitabilitas yang diukur menggunakan ROE dari 

periode 2017-2019 adalah 1,01886 dengan nilai rata-rata 

(mean) -1,9858. Nilai standar deviasi dari leverage yang 

diukur menggunakan DER dari periode 2017-2019 

adalah 1,44512 dengan nilai rata-rata (mean) -1,5939. 

Nilai standar deviasi dari nilai perusahaan yang diukur 

menggunakan PBV dari periode 2017-2019 adalah 

2,82001 dengan nilai rata-rata (mean) 0,1609. 

 

Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan salah satu penilaian 

yang digunakan untuk menguji kelayakan model regresi 

yang digunakan dalam penelitian agar dalam pengerjaan 

model regresi tidak menemukan masalah – masalah 

statistik dan memenuhi standar statistik sehingga 

parameter yang diperoleh logis dan masuk akal (Gani dan 

Amalia, 2018:136). 

 

Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam sebuah model regresi variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal (Ghozali,2018:161). 

Pada penelitian ini, uji normalitas yang digunakan yaitu 

uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan melihat 

nilai sig pada Monte Carlo Sig. (2-tailed). Jika nilai sig 

lebih dari 0,05 maka data residual terdistribusi normal. 

Berikut merupakan hasil uji normalitas pada penelitian 

ini. 

 

Tabel IV- 2 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 61 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,56851628 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,097 

Positive ,097 

Negative -,078 

Test Statistic ,097 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Output IBM SPSS 25 (diolah), 2021 

 

Berdasarkan gambar diatas yang berkaitan dengan 

uji normalitas melalui kolmogorov-smirnov diperoleh 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 yang artinya 

lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat di simpulkan bahwa 

data tersebut terdistribusi secara normal. 

 

Uji Multikolonieritas 
Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan 

melihat perolehan nilai Variance Inflance Factor (VIF) 

dan nilai tolerance dari model regresi untuk masing-

masing variabel independen (bebas). Apabila nilai VIF 

kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1 maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel independen tersebut 

tidak terjadi multikolinearitas, artinya tidak memiliki 

hubungan dengan variabel independen lain. Berikut 

adalah tabel hasil dari analisis data: 

 

Tabel IV. 2 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

SIZE ,991 1,009 

ROE ,990 1,010 

DER ,998 1,002 

a. Dependent Variable: PBV 

Sumber: Output IBM SPSS 25 (diolah), 2021 

Berdasarkan hasil IV-3 tersebut diketahui bahwa 

semua variabel independen pada penelitian ini memiliki 

nilai tolerance lebih besar > dari 0,1 dan nilai VIF kurang 

dari < 10. Hasil tersebut membuktikan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas dalam model regresi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Berikut adalah hasil data yang diolah dari uji Scatterplot. 

 

 
Gambar IV. 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Output IBM SPSS 25 (diolah), 2021 
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Berdasarkan gambar dari Scatterplot di atas 

menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak di 

atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak 

membentuk pola tertentu. Hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 

regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk 

memprediksi variabel dependen berdasarkan masukan 

variabel independen. 

 

Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam 

suatu model regresi linier ada korelasi antara kesalahan 

penggunaan pada periode t dengan kesalahan pada 

periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 

dinamakan ada masalah autokorelasi. Autokorelasi 

muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 

berkaitan satu sama lain (Ghozali, 2005). Pengujian 

autokorelasi dapat dilakukan dengan uji runs test. Berikut 

adalah hasil data yang diolah dari uji runs test. 

 

 

Tabel IV. 3  

Hasil Uji Autokorelasi 

Runs Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Value
a
 ,18844 

Cases < Test Value 30 

Cases >= Test Value 31 

Total Cases 61 

Number of Runs 25 

Z -1,677 

Asymp.Sig. (2-tailed) ,094 

a. Median  

Sumber: Output IBM SPSS 25 (diolah), 2021  

 

Berdasarkan tabel IV-4 menunjukan bahwa nilai 

Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,094 > dari 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari 

masalah autokorelasi atau tidak terjadi autokorelasi.  

 

Analisis Regresi Berganda 
Nilai koefisien regresi masing-masing variabel 

independen yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, 

leverage dan nilai perusahaan sebagai variabel dependen 

pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2019. Berikut 

merupakan tabel hasil uji regresi linear berganda: 

 

 

 

 

 

 

Tabel IV. 4 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -4,208 3,248  ,200 

SIZE ,631 ,997 ,077 ,529 

ROE -,714 ,336 -,258 ,038 

DER -,575 ,236 -,295 ,018 

a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN 

Sumber: Output IBM SPSS 25 (diolah), 2021 

 

Berdasarkan tabel hasil uji di atas, dapat diperoleh 

persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = -4,208 + 0,631X1 - 0,714X2 - 0,575X3 + e 

Persamaan regresi linier berganda di atas dapat dijelaskan 

bahwa: 

1. Konstanta (a) sebesar -4,208 yang berarti bahwa 

ketika variabel Ukuran Perusahaan, Profitabilitas 

dan Leverage konstan maka akan menurunkan nilai 

perusahaan sebesar -4,208. 

2. Koefisien regresi Ukuran Perusahaan sebesar 0,631 

yang berarti bahwa setiap penambahan satu variabel 

ukuran perusahaan dapat meningkatkan nilai suatu 

perusahaan sebesar 0,631 pada perusahaan Food 

and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2017-2019. 

3. Koefisien regresi Profitabilitas sebesar -0,714 yang 

berarti bahwa setiap penambahan satu variabel 

Profitabilitas dapat menurunkan nilai perusahaan 

sebesar -0,714 pada perusahaan Food and 

Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2017-2019. 

4. Koefisien regresi Leverage sebesar -0,575 yang 

berarti bahwa setiap penambahan satu variabel 

Leverage dapat menurunkan nilai perusahaan 

sebesar -0,575 pada perusahaan Food and 

Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2017-2019. 

 

Uji Signifikansi (Sig.) 
Uji signifikansi dilakukan untuk mengetahui 

seberapa jauh satu variabel independen (ukuran 

perusahaan, profitabilitas dan leverage) secara individual 

menerangkan variabel dependen (nilai perusahaan). 

Dasar keputusan yang diambil adalah dengan melihat 

tingkat signifikasi kurang dari 0,05 atau 5%. Berikut 

adalah tabel hasil uji signifikansi (uji Sig.): 
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Tabel IV. 5 

Hasil Uji Signifikansi 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -4,208 3,248  ,200 

SIZE ,631 ,997 ,077 ,529 

ROE -,714 ,336 -,258 ,038 

DER -,575 ,236 -,295 ,018 

a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN 

Sumber: Output IBM SPSS 25 (diolah), 2021  

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Variabel Ukuran Perusahaan (Size) secara statistik 

menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Hal ini 

dapat dilihat signifikansi sebesar 0,529 lebih besar 

dari 0,05 (5%). Sehingga, hipotesis pertama (H1) yang 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan ditolak. 

2. Variabel Profitablitas (ROE) secara statistik 

menunjukkan hasil yang signifikan. Hal ini dapat 

dilihat dari signifikansi sebesar 0,038 lebih kecil dari 

0,05 (5%) dan nilai koefisiensi sebesar -0,714. 

Sehingga, hipotesis kedua (H2) yang menyatakan 

bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan ditolak. 

3. Variabel Leverage secara statistik menunjukkan hasil 

yang  signifikan. Hal ini dapat dilihat dari signifikansi 

0,018 lebih kecil dari 0,05 (5%). Sehingga, hipotesis 

ketiga (H3) yang menyatakan bahwa Leverage 

berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan 

diterima. 

 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 
Uji simultan (uji F) dilakukan untuk menunjukkan 

apakah semua variabel independen yang dimasukkan 

dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen. Hasil uji ini berdasarkan 

nilai F yang diturunkan dari tabel ANOVA (Analysis of 

Variance) yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel IV. 6  

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 81,379 3 27,126 3,902 ,013
b
 

Residual 396,259 57 6,952   

Total 477,638 60    

a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN 

b. Predictors: (Constant), UKURAN PERUSAHAAN, 

PROFITABILITAS, LEVERAGE 

Sumber: Output IBM SPSS 25 (diolah), 2021 

Berdasarkan dari tabel IV-7 dapat diketahui bahwa 

hasil uji signifikansi variabel independen (X) dapat 

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. Hal 

ini dapat dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,013 lebih 

kecil dari 0,05 (5%) dan F hitung 3,902 lebih besar dari F 

tabel 2,52 yang menunjukkan bahwa variabel ukuran 

perusahaan, profitabilitas dan leverage secara simultan 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan diterima. 

 

Koefisien Determinasi (Adjusted R
2
) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

adalah antara nol dan satu dan ditunjukkan dengan nilai 

adjusted R square. Berikut adalah hasil pengujian 

koefisien determinasi yang dapat dilihat pada tabel IV-8. 

 

Tabel IV. 7 

Hasil Uji Kofisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,414
a
 ,171 ,128 2,64431 

a. Predictors: (Constant) UKURAN 

PERUSAHAAN, PROFITABILITAS, LEVERAGE 

b. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN 

Sumber: Output IBM SPSS 25 (diolah), 2021 

 

Berdasarkan tabel hasil pengujian di atas, dapat 

diketahui bahwa nilai Adjusted R
2
 sebesar 0,128 atau 

sebesar 12,8%. Sehingga, dapat diartikan bahwa sebesar 

12,8% variasi nilai perusahaan pada perusahaan food and 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2017-2019 disebabkan oleh ketiga variabel 

independen dalam penelitian ini yaitu ukuran perusahaan, 

profitabilitas dan leverage, sedangkan 0,872 atau 87,2% 

sisanya disebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Ukuran Perusahaan (SIZE) 

terhadap Nilai Perusahaan (PBV) 
Pengujian hipotesis pertama adalah untuk 

mengetahui pengaruh Ukuran perusahaan (Size) terhadap 

nilai perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukan 

signifikansi sebesar 0,529 lebih besar dari 0,05 (5%). Hal 

ini menunjukkan bahwa (Size) tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan karena dengan nilai 

signifikansi yang dihasilkan lebih dari 0,05. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis pertama ditolak. Ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan food and beverage. Hasil penelitian ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

menunjukkan bahwa besar kecilnya ukuran perusahaan 
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yang dimiliki oleh perusahaan tidak berdampak pada 

perubahan nilai perusahaan. Hasil penelitian sesuai 

dengan teori sinyal yang menyatakan suatu tindakan yang 

diambil oleh manajemen perusahaan yang memberikan 

petunjuk bagi investor tentang bagaimana manajemen 

memandang prospek perusahaan (Brigham 2011:184). 

Pada perusahaan yang berukuran besar, manajer 

akan berusaha memaksimalkan kemampuannya 

mengelola perusahaan untuk meningkatkan nilai 

perusahaan, karena pada perusahaan besar cenderung 

menjadi sorotan masyarakat. Namun pada perusahaan 

kecil meskipun investasinya kurang besar juga dapat 

memberikan keuntungan yang optimal. Ukuran 

perusahaan dapat dilihat dari total aktivanya, perusahaan 

dengan total aktiva yang besar dengan komponen 

dominan pada piutang dan persediaan belum tentu dapat 

membayar deviden dikarenakan asset yang menumpuk 

pada piutang dan persediaan. Perusahaan lebih 

mempertahankan laba dibandingkan membagikannya 

sebagai deviden, yang dapat mempengaruhi harga saham 

dan nilai perusahaan. Mengacu pada temuan tersebut 

dapat dinyatakan bahwa perusahaan yang memiliki total 

aset yang besar belum tentu memberikan keyakinan 

kepada investor dalam mengelola perusahaan agar dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Qomariah (2015) dan Hargiansyah (2015) 

yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini 

tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sunarto dan Budi (2014) menunjukkan ukuran 

perusahaan terhadap nilai perusahaan berpengaruh 

positif, artinya peningkatan ukuran perusahaan akan 

mempermudah perusahaan memperoleh pendanaan, yang 

kemudian dapat dimanfaatkan oleh pihak menajemen 

untuk tujuan meningkatkan nilai perusahaan. 

 

Pengaruh Profitabilitas (ROE) terhadap 

Nilai Perusahaan (PBV) 
Pengujian hipotesis kedua adalah untuk mengetahui 

pengaruh profitabilitas (ROE) terhadap nilai perusahaan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan signifikansi sebesar 

0,038 lebih kecil dari 0,05 (5%). Hal ini menunjukkan 

bahwa (ROE) berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis kedua diterima. Profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan food and beverage. Hasil penelitian 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

menunjukkan bahwa nilai ROE sebagai proksi 

profitabilias menunjukkan bahwa investor menilai baik 

kinerja perusahaan. Artinya bahwa pada saat perusahaan 

mengalami kenaikan terhadap nilai perusahaan maka 

harga saham perusahaan akan ikut naik sehingga akan 

meningkatkan nilai perusahaan. 

Sejalan dengan dengan teori sinyal yang 

menyatakan suatu tindakan yang diambil oleh 

manajemen perusahaan yang memberikan petunjuk bagi 

investor tentang bagaimana manajemen memandang 

prospek perusahaan (Brigham 2011:184). Profitabilitas 

memberikan respon positif terhadap investor yang 

nantinya akan menaikan harga saham dan akhirnya 

memberikan dampak kenaikkan nilai perusahaan. 

Kenaikan harga saham sendiri dikarenakan perusahaan 

mendapatkan laba yang optimal. Profitabilitas juga 

memberikan keyakinan kepada investor tentang 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dan 

memberikan keyakinan tentang prospek perusahaan 

kedepan sehingga investor yakin untuk menanamkan 

modalnya pada perusahaan sehingga meningkatkan nilai 

perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Novari & Lestari (2016:5692) yang 

menyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

berarti profitabilitas yang tinggi menunjukkan prospek 

perusahaan yang bagus sehinggga memicu permintaan 

saham oleh investor. Respon positif dari investor tersebut 

akan meningkatkan harga saham dan selanjutnya akan 

meningkatkan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Thaib & 

Dewantoro (2017:36) yang menyatakan bahwa 

profitabilitas memiliki pengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini berarti 

keuntungan suatu perusahaan memiliki tidak pengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 

 

Pengaruh Leverage (DER) terhadap Nilai 

Perusahaan (PBV) 
Pengujian hipotesis ketiga adalah untuk mengetahui 

pengaruh leverage (DER) terhadap nilai perusahaan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan signifikansi sebesar 

0,018 lebih kecil dari 0,05 (5%). Hal ini menunjukkan 

bahwa (DER) berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

karena signifikansi yang dihasilkan kurang dari 0,05. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis ketiga diterima. Leverage berpengaruh 

negatif terhadap nilai perusahaan pada perusahaan food 

and beverage. Hasil penelitian berpengaruh negatif 

terhadap nilai perusahaan menunjukkan bahwa nilai DER 

sebagai proksi leverage dapat memberikan sinyal negatif 

kepada investor. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa leverage 

berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan food and beverages yang terdaftar di 

BEI periode 2017-2019. Hasil penelitian ini mendukung 

hipotesis ketiga yaitu leverage berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Arah negatif 

tersebut memiliki arti bahwa perusahaan harus dapat 

memutuskan dengan baik penggunaan utang yang akan 

dilakukan karena dapat berpengaruh terhadap perusahaan 
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dan dapat berdampak pada menurunnya nilai dari 

perusahaan. 

Nilai perusahaan akan tinggi bila tingkat utang yang 

dilakukan oleh perusahaan masih dalam batas wajar, dan 

apabila tingkat utang perusahaan sudah melebihi 

batasnya maka nilai perusahaan akan menjadi turun 

karena banyak beban bunga yang harus dibayarkan 

perusahaan kepada kreditur dan akan menurunkan minat 

investor berinvestasi dan menurunkan nilai perusahaan 

dan ini juga dapat berdampak pada kebangkrutan yang 

terjadi oleh perusahaan. Hal ini sesuai dengan Pecking 

Order Theory yang menyatakan bahwa perusahaan yang 

mempunyai tingkat profitabilitas tinggi maka perusahaan 

tersebut mempunyai tingkat hutang yang rendah, 

dikarenakan perusahaan yang profitabilitasnya tinggi 

memiliki sumber dana internal yang berlimpah. 

. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rachmawati (2015), Dewi dan Wirajaya 

(2013), Wahyuni dkk. (2014), Pasaribu (2016) yang 

menyatakan bahwa leverage (DER) berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Sedangkan, 

hasil penelitian yang tidak sesuai dilakukan oleh  Ishaq, 

et al (2009), Ferdinan dan Rahardian (2013), Krause 

(2016), dan Sylvia (2013) yang menunjukan bahwa 

leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

 

Pengaruh Ukuran perusahaan (Size), 

Profitabilitas (ROE), Leverage (DER) secara 

simultan terhadap nilai perusahaan  
Pengujian hipotesis keempat adalah untuk 

mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan (Size), 

Profitabilitas (ROE) dan Leverage (DER) secara simultan 

terhadap Nilai Perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan 

nilai Fhitung 3,902 lebih besar dari Ftabel 2,52 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,013 lebih kecil dari 0,05 (5%) 

dengan nilai Adjusted R
2
 sebesar 0,128 atau sebesar 

12,8%. Sehingga, dapat diartikan bahwa variabel ukuran 

perusahaan, profitabilitas dan leverage secara simultan 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan karena nilai Fhitung 

3,902 lebih dari Ftabel 2,52 dan nilai signifikansi yang 

dihasilkan kurang dari 0,05. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis keempat diterima. ukuran perusahaan 

(Size), profitabilitas (ROE) dan leverage (DER) secara 

simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan food and beverage. 

 

PENUTUP 

Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas pada 

BAB sebelumnya mengenai nilai perusahaan pada 

perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2017-2019, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan (Size) berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan food and beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2017-2019, sehingga hipotesis pertama 

(H1) ditolak, artinya bahwa besar kecilnya 

ukuran perusahaan yang dimiliki oleh 

perusahaan tidak berdampak pada perubahan 

nilai perusahaan, pada perusahaan kecil 

meskipun investasinya kurang besar juga dapat 

memberikan keuntungan yang optimal. Ukuran 

perusahaan dapat dilihat dari total aktivanya, 

perusahaan dengan total aktiva yang besar 

dengan komponen dominan pada piutang dan 

persediaan belum tentu dapat membayar deviden 

dikarenakan asset yang menumpuk pada piutang 

dan persediaan.  

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

profitabilitas (ROE) berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan food and beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2017-2019, sehingga hipotesis kedua 

(H2) diterima, artinya bahwa pada saat 

perusahaan mengalami kenaikan terhadap nilai 

perusahaan maka harga saham perusahaan akan 

ikut naik sehingga akan meningkatkan nilai 

perusahaan. Hal ini berarti Profitabilitas yang 

tinggi menunjukkan prospek perusahaan yang 

bagus sehinggga memicu permintaan saham 

oleh investor. Respon positif dari investor 

tersebut akan meningkatkan harga saham dan 

selanjutnya akan meningkatkan nilai 

perusahaan. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage 

(DER) berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan food and beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2017-2019, sehingga hipotesis ketiga 

(H3) diterima, artinya apabila tingkat utang 

perusahaan sudah melebihi batasnya maka nilai 

perusahaan akan menjadi turun karena banyak 

beban bunga yang harus dibayarkan perusahaan 

kepada kreditur dan akan menurunkan minat 

investor berinvestasi dan menurunkan nilai 

perusahaan dan ini juga dapat berdampak pada 

kebangkrutan yang terjadi oleh perusahaan. 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi dari uji simultan (uji F) 0,025 lebih 

kecil dari 0,05 sehingga hipotesis keempat (H4) 

diterima. Hal ini berarti bahwa variabel 

independen (ukuran perusahaan, profitabilitas 

dan leverage) berpengaruh terhadap variabel 

dependen (nilai perusahaan) pada perusahaan 

food and beverage periode 2017-2019. 
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Keterbatasan 
Peneliti menyadari bahwa adanya keterbatasan 

dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Subjek penelitian ini yaitu perusahaan food and 

beverage dengan jumlah sampel 22 perusahaan, 

sehingga belum bisa menguatkan presentase 

pengujian. 

2. Variabel independen yang digunakan masih 

terbatas, yaitu Ukuran perusahaan (Size), 

Profitabilitas (ROE), dan Leverage (DER). 

Sedangkan, masih banyak faktor-faktor lainnya 

yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan pada 

yaitu perusahaan food and beverage. 

 

IMPLIKASI 

Implikasi Praktis 
1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan 

gambaran terkait dengan informasi nilai perusahaan 

khusunya mengenai laporan keuangan yang perlu 

diperhatikan sebagai pertimbangan dalam 

penggunaan modal yang baik dan pembuatan 

kebijakan perusahaan supaya dapat meningkatkan 

nilai perusahaan, supaya dapat menarik para investor 

untuk menanamkan modalnya di perusahaan. 

 

2. Bagi Investor 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai tolok 

ukur bagi investor sebelum melakukan investasi 

khususnya di perusahaan food and beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Para investor 

diharapkan untuk melakukan pengamatan sebelum 

berinvestasi terkait dengan nilai perusahaan yang 

mengarah pada tata kelola perusahaan dan analisis 

keuangan perusahaan yang dapat memberikan 

informasi sebagai pertimbangan sebelum 

memutuskan untuk berinvestasi terutama terkait 

dengan total aset yang diperoleh oleh perusahaan 

yang dapat menggambarkan besar atau kecilnya 

ukuran perusahaan yang memiliki pengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Mengingatkan pada peneliti selanjutnya bahwa 

adanya keterbatasan dalam penelitian ini, maka bagi 

peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah 

variabel lain seperti volume perdagangan, return 

saham, kebijakan dividen, dan lain sebagainya. 

Penelitian ini juga menyarankan untuk melakukan 

perluasan sampel penelitian terkait dengan nilai 

perusahaan guna menguatkan presentase pengujian. 

 

IMPLIKASI TEORITIS 
1. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan food and beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2017-2019. Hasil penelitian tersebut 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

Qomariah (2015) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini memiliki arti bahwa besar 

kecilnya ukuran perusahaan yang dimiliki oleh 

perusahaan tidak berdampak pada perubahan nilai 

perusahaan, pada perusahaan kecil meskipun 

investasinya kurang besar juga dapat memberikan 

keuntungan yang optimal. Dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini sejalan dengan teori sinyal 

yang menyatakan suatu tindakan yang diambil oleh 

manajemen perusahaan yang memberikan petunjuk 

bagi investor tentang bagaimana manajemen 

memandang prospek perusahaan (Brigham 

2011:184) 

2. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 

profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan food and beverage yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019. 

Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan food and beverage. 

Artinya bahwa pada saat perusahaan mengalami 

kenaikan terhadap nilai perusahaan maka harga 

saham perusahaan akan ikut naik sehingga akan 

meningkatkan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Novari & Lestari (2016:5692) yang menyatakan 

bahwa profitabilitas memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini sejalan dengan 

teori sinyal dijelaskan bahwa perusahaan akan 

memberikan sinyal atau informasi kepada pelaku 

pasar, maka pasar akan mengintepretasikan dan 

menganalisis informasi tersebut menjadi sinyal 

positif (good news) atau sinyal negatif (bad news) 

yang kemudian akan dijadikan pedoman dalam 

mengambil keputusan untuk investasi.  

3. Hasil penelitian ini membuktikan leverage 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan food and beverage yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019. 

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Pasaribu (2016) yang 

menyatakan bahwa leverage (DER) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Hal ini berarti bahwa perusahaan harus dapat 

memutuskan dengan baik penggunaan utang yang 

akan dilakukan karena dapat berpengaruh terhadap 

perusahaan dan dapat berdampak pada menurunnya 

nilai dari perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini sejalan dengan pecking order theory 

yang menyatakan semakin rendah leverage 

perusahaan maka perusahaan tersebut sedikit 
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menggunakan pendanaan secara ekternal dan lebih 

menggunakan pendanaan secara internal 

4. Hasil penelitian uji signifikansi (Uji F) 

menunjukkan bahwa variabel Ukuran perusahaan 

(Size), Profitabilitas (ROE), dan Leverage (DER) 

simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi sebesar 

0,013 lebih kecil dari 0,05 dan Fhitung 3,902 lebih 

besar dari Ftabel 2,52 sehingga menunjukkan variabel 

Ukuran perusahaan (Size), Profitabilitas (ROE), dan 

Leverage (DER) secara simultan berpengaruh 

terhadap Nilai Perusahaan. 
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